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Abstrak: Ten gird'ah belongs to the ten Imams of Qut’anic
recitaters. It composes seven Imams who are remarkably
recognized in Muslim traditions mainly introduced by Ibn
Mujahid (245- 324 H), with three additional Imams, Aba Ja‘far
al-Qa‘qa‘, Aba Ya‘qib al-Hadrami, and Khalaf bin Hisham.
Different from seven g¢irdi'ab that is officially approved
(mutawitir) by most of Muslim scholars, the existence of ten
gird'ah is still debatable. Indeed, some of scholars classify it as
poor gird'ah (shddh). Five centuries later after Ibn Mujahid’s
introduction on seven gird’ab, al-Jazari (d. 833 H) argues some
evidences on the validity of chain transmission (sanad) of the
last three Imams. In the hand of al-Jazari, the ten gird'ab is
attested to be completely meeting a requirements of gird'ah
such like, reliable chain’s transmission, compatible to rasm
‘uthmini, and convenient to Arabic rules. Therefore, thete is no
reason to leave and refuse the last three Imams (ten gird’ab) in
the Islamic tradition of Qut’anic recitation.
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Pendahuluan

Dilihat dari segi penisbatannya terhadap imam giraah, cara baca al-
Qur’an terbagi menjadi tiga, yaitu a/-gird’dt al-sab’, al-qird’at al-‘ashr, dan al-
qgird’dat al-arba‘ah ‘ashr. Al-Qird’dt al-sab‘ adalah bacaan al-Qur’an yang
dinisbatkan kepada tujuh orang imam qiraah, sementara a/-gird’at al-‘ashr
dinisbatkan terhadap sepuluh orang imam giraah, yaitu tujuh orang imam
qiraah yang tergabung dalam al-gird’t al-sab’, ditambah tiga orang imam
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qiraah. Adapun al-qird’at al-arba‘ah ‘ashr dinisbatkan kepada empat belas
imam qiraah, yaitu al-gird it al-‘ashr ditambah empat orang imam qiraah.'

Penisbatan terhadap imam giraah tersebut, bukan berarti bahwa
imam tersebut menjadi sumber cara pembacaan al-Qur’an. Penisbatan
tersebut hanya menunjukkan bahwa bacaan al-Qur’an itu merupakan
hasil penelitian imam dimaksud, sebagaimana hadis al-Bukhari, Muslim,
dan lainnya yang menunjukkan bahwa bacaan al-Qur’an itu hasil
penelitian imam tersebut, sebab bacaan al-Qur’an sendiri sudah eksis
sejak era Nabi. Beberapa riwayat menyebutkan bahwa Nabi mengajarkan
aneka versi bacaan al-Qur’an kepada para sahabat, sebagaimana riwayat
yang menyebutkan tentang adanya perselisihan bacaan antara sahabat
‘Umar b. Khattab dengan Hisham b. Hakim. ‘Umar terkejut saat
mendengarkan  bacaan Hisham  ketika salat yang  dinilainya
“menyimpang”, karena berbeda dengan bacaan yang dipelajarinya dari
Nabi. Setelah Hisham menyelesaikan salatnya, ‘Umar segera mengajaknya
menghadap Nabi untuk mengadukan kasus “penyimpangan” tersebut.
Nabi memerintahkan Hisham untuk mengulang bacaan yang dinilai
menyimpang oleh ‘Umar. Setelah mendengar bacaan tersebut, Nabi
berkata,  “begitulah  al-Quran  diturunkan”. Kemudian Nabi
memerintahkan ‘Umar untuk membaca sesuai versi yang diketahuinya.
Setelah mendengar bacaan ‘Umar, Nabi kembali berkata, “begitulah al-
Qur’an diturunkan”.?

Riwayat tersebut setidaknya memberi dua kesimpulan. Pertama, al-
Qur'an memang tidak diturunkan dengan satu versi bacaan. Kedua,
seluruh versi bacaan tersebut bersumber dari Nabi. Namun, seiring
perjalanan waktu, banyak bacaan al-Qur’an yang muncul di tengah-
tengah masyarakat yang tidak semuanya bisa dipertanggungjawabkan,
hingga muncul Ibn Mujahid (245- 324 H) yang berinisiatif
mengumpulkan cara pembacaan al-Qur’an hasil penelitian tujuh orang
imam giraah dan menghimpunnya dalam satu kelompok sebagai a/-gira’at

!Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfin fi Uliim al-Qur'dn, Vol. 1 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988), 440.
Ibid., 140.
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al-sab‘ (qiraah tujuh).’ Hasil penelitian Ibn Mujahid itu disepakati oleh
mayoritas ulama sebagai bacaan al-Qur’an yang mutawatir.'

Namun demikian, ulama belakangan menilai bahwa bacaan yang
mutawatir belum seluruhnya terakomodasi dalam al-gird’at al-sab‘ah dan
memunculkan bacaan hasil penelitian tiga orang imam qiraah lain, yakni
Abu Ja‘far al-Qa‘qa‘ (w. 130 H) yang notabene sebagai guru Nafi‘,
Ya‘qab al-Hadrami al-Basti (w. 205 H), dan Khalaf al-Baghdadi (w. 229
H.) serta menggabungkannya dalam satu kelompok sebagai al-giri’at al-
‘ashr (giraah sepuluh). Hasil inisiatif al-Jazari (w. 833 H)’ yang diawali
Abtl Bakar b. Mahran al-Asbihani (w. 381 H) itu menuai aneka reaksi
dari ulama. Sebagian mereka menilai bahwa algiri’at al-‘ashr adalah
bacaan yang janggal (shadh) sehingga tidak bisa diakui sebagai bagian dari
bacaan al-Qur’an.’

Tulisan ini akan mengkaji kedudukan dan status al-gzri’it al-‘ashr
yang  diperdebatkan  tersebut, sekaligus menganalisis  sejarah
kemunculannya. Kedudukan algiri'at al-‘ashr yang dimaksud dalam
pembahasan tentang al-gird'at al-‘ashr adalah bacaan al-Qur’an yang
dipopulerkan oleh tiga orang imam qiraah yang melengkapi tujuh imam
sebelumnya, sebab status al-giri’it al-sab‘ sudah disepakati oleh jumhur
sebagai bacaan al-Qur’an yang mwutawitir.

Sejarah al-Qira’4t al-‘Ashr dan Tokoh-tokohnya

Secara bahasa, giri'ah memiliki dua makna, yakni mengumpulkan
(aljam’ wa al-damm) dan bacaan (al-tiliwah)." Adapun secara istilah, al-
Jazari (w. 833 H) mendefinisikannya dengan, “ilmu tentang cara

3Shawqi Dif, “Muqaddimah”, dalam Ahmad b. Musa b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitib al-
Sab'ab fi al-Qira’dt li Ibn Mujahid (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.th), 20.

4Ibid.

SMuhammad al-Hadi Qabah, A/LQird’dt al-Qur'aniyah (Beirut: Dar al-Ghurab al-Islami,
1999), 193-194.

°Dif, “Mugaddimah”, dalam Ahmad b. Masd b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitib al-Sab‘ab fi
al-Qird’dt Ii Ibn Mujahid, 21.

"al-Zarqani, Mandihil al-Trfin, Vol. 1, 440.

8Nabil b. Muhammad Ibradhim, T/w al-Qird’dt: Nash atub, Atwaruh, Atharub fi al-Ulim al-
Sharfyah (t.tp: Maktabah al-Malik Fahd, 2000), 26.
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mengucapkan kalimat-kalimat al-Qur’an dan perbedaannya dengan
menisbatkannya kepada perawinya”.”

Penelitian tentang cara baca al-Qur’an mulai muncul pada akhir
abad ke dua Hijriah, ketika fenomena munculnya ragam bacaan al-
Quran di tengah masyarakat semakin tak terkendali. Sebelum Ibn
Mujahid (245- 324 H) muncul dengan hasil penelitiannya, yakni a/-gira’at
al-sab’, Abt al-Qasim b. Sallam (w. 224 H) telah mengumpulkan 25 orang
imam qiraah selain tujuh orang dari algird’it al-sab‘" Pasca Aba al-
Qasim, Ahmad b. Jubayr b. Muhammad al-KGfi mengumpulkan lima
bacaan al-Qur’an, dengan mengambil satu bacaan dari setiap kota dari
lima kota. Ahmad b. Jubayr wafat pada tahun 258 Hijriah."" Selanjutnya,
al-Qadi Isma‘l b. Ishaq al-Baghdadi (w. 282 H), yang merupakan guru
Mujahid, mengumpulkan 20 orang imam qiraah dalam kitabnya,
termasuk tujuh orang imam qiraah dari a/-gird’t al-sab’. Abt Ja‘far b. Jarir
al-Tabari (245-310 H) mengumpulkan lebih dari 20 orang imam giraah."
Abu Bakar Muhammad b. Ahmad b. ‘Umar al-Dajani (w. 324 H) juga
mengumpulkan sekian ragam bacaan al-Qur'an dengan memasukkan
Abu Ja‘far — salah satu imam a/l-gird’it al-‘ashr — dalam kumpulan ragam
qiraahnya."” Pada masa berikutnya, beberapa qati bahkan menulis hingga
sekitar 50 ragam bacaan al-Qur’an yang beredar di tengah-tengah
masyarakat.'*

Dari sekian banyak bacaan al-Qur’an yang beredar saat itu, Ibn
Mujahid (245-324 H) kemudian melakukan penelitian di lima kota
penting yang menjadi kiblat dunia Islam dan menjadi pusat pendidikan
al-Qur’an, yaitu Mekkah, Madinah, Kufah, Basrah, dan Syam. Lima kota

Ibid., 27.

19Dif, “Muqaddimah”, dalam Ahmad b. Masa b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitib al-Sab‘ab fi
al-Qird’at li Ibn Mujahid, 20.

"Muhammad b. Muhammad b. al-Jazari, A~-Nashr fi al-Qird’at al-‘Ashr, Vol. 1 (t.tp: Dar
al-Fikr, t.th), 34.

2Dif, “Muqaddimah”, dalam Ahmad b. Masa b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitdb al-Sab‘ab fi
al-Qird’at li Ibn Mujahid, 14.

Bal-Tazati, AFNashr fi al-Qird’dt, Vol. 1, 34.

14Dif, “Muqaddimah”, dalam Ahmad b. Masa b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitdb al-Sab‘ab fi
al-Qira’dt Ii Ibn Mujahid, 20. Lihat juga al-Jazari, A~Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 34.
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itu dipilih karena lima kota itu yang mendapat kiriman mushaf dari
Khalifah ‘Uthman."”

Berdasarkan hasil penelitiannya yang mendalam, Ibn Mujahid
mengambil bacaan Nafi‘ dari Madinah; Ibn Kathir dari Mekkah; ‘A_sim,
Hamzah, dan al-Kisa’l dari Kufah; Aba ‘Amr al-‘Ala’ dari Basrah; dan
‘Abd Allah b ‘Amir dari Syam. Bacaan al-Qur’an hasil penelitian tujuh
orang inilah yang kemudian dipopulerkan oleh Ibn Mujahid sebagai a/-
qird’at  al-sab’.  Berdasarkan hasil  penelitiannya, Ibn  Mujahid
menyimpulkan bahwa bacaan al-Qur’an yang dipopulerkan tujuh orang
imam ini sebagai bacaan mutawatir.'"’

Banyak tokoh mengkritik hasil penelitian Ibn Mujahid dan
menuduh bahwa ia sengaja membatasi pada tujuh orang tersebut untuk
menyesuaikan dengan hadis Nabi yang menyatakan bahwa al-Qur’an
diturunkan dengan tujuh huruf (sab‘at ahrif). Seakan-akan yang dimaksud
tujuh huruf itu adalah al-Qur’an yang dibaca oleh tujuh orang imam
tersebut, di mana bacaan al-Qur’an masing-masing imam mencerminkan
masing-masing huruf dari tujuh huruf yang dimaksud oleh hadis. Lebih
jauh, Ibn Mujahid juga dituduh mengeliminasi bacaan al-Qur’an lainnya
di luar bacaan imam tujuh.’

Makki b. Abi Talib (438 H) adalah salah seorang yang melakukan
kritik pedas kepada Ibn Mujahid. Dalam pernyataannya ia mengatakan,
“bagaimana mungkin bacaan tujuh orang imam yang merupakan generasi
belakangan tersebut dianggap merepresentasikan masing-masing huruf
dari tujuh huruf di mana al-Qur’an diturunkan?” Ahmad b. ‘Ammar al-
Tanisi mengemukakan komentar lebih “ramah” dengan mengatakan,
“sesungguhnya kreasi Ibn Mujahid telah melahirkan asumsi bahwa
bacaan di luar imam tujuh tidak sahih, sehingga banyak orang yang
menyalahkan bahkan mengkafirkan siapa saja yang membaca di luar a/
qird’dt al-sab‘ (qiraah tujuh)”.'

Penilaian Makki b. Abi Talib itulah yang diduga sebagai salah satu
pemicu awal kesalahpahaman terhadap hasil penelitian Ibn Mujahid,

15Tbid.

16Tbid.

"bid., 21.

18]bid. Lihat juga Mannd® Khalil al-Qattan, Mabapith fi ‘Uliim al-Qur'an (t.tp: Maktabah
al-Ma‘arif, 2000), 174.
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padahal penilain itu tidaklah tepat, karena ketika memilih tujuh orang
imam tersebut, Ibn Mujahid tidak mengeliminasi bacaan imam yang lain.
Ia hanya menilai bahwa bacaan al-Qur’an di luar imam tujuh adalah
shadh, dalam arti sanadnya tidak mencapai jumlah sanad bacaan imam
yang tujuh. Ibn Jinna menjelaskan hal tersebut dalam kitabnya a/-
Mubtasab, “bacaan al-Quran ada dua macam: pertama, bacaan yang
disepakati oleh jumbiir al-qurra’ sebagaimana yang telah dipopulerkan Ibn
Mujahid; kedua, bacaan di luar imam tujuh, yang oleh masyarakat zaman
kami disebut shddh, artinya di luar bacaan imam yang tujuh”. Dengan
demikian, yang dimaksud shddh oleh Ibn Mujahid dan Ibn Jinna bukan
da'lf, melainkan bacaan itu tidak sepopuler bacaan imam tujuh di
kalangan para imam ahli giraah."

Beberapa ulama menilai ada bacaan lain yang juga mutawitir, yaitu
bacaan al-Qur’an yang diriwayatkan oleh Abu Ja‘far al-Qa‘qa‘ (w. 130 H)
Ya‘qub al-Hadramial-Basti (w. 205 H), dan Khalaf al-Baghdadi (w. 229
H). Di antaranya, Aba Bakar b. Mahran al-Asbihani (w. 381 H) yang
menulis tentang tiga orang imam di atas ditambah tujuh imam hasil
jjthad Ibn Mujahid yang kemudian disebut algirdit al-‘ashr dalam
kitabnya al-Ghayah fi al-‘Ashr.”’

Kualitas bacaan tiga orang imam itu memang banyak diakui ulama.
Bacaan Abu Ja‘far Yazid b. al-Qa‘qa‘ (w. 130 H) dinilai memiliki sanad
paling tinggi oleh Ibn Mujahid b. Jabr. Demikian pula bacaan Ya‘qub b.
Ishaq al-Hadrami yang dinilai #higah serta memiliki sanad tinggi. Abu
Hasan Tahir b. Ghalbtn al-Halbi, misalnya menulis bacaan Ya‘qub dalam
kitabnya al-Tadbkirah fi al-Qird’at al-Thamdan. Aba Ma‘shar ‘Abd al-Karim
b. ‘Abd al-Samad al-Tabarti juga menulisnya dalam kitab a/-Talkhis fi al-
Qira’at al-Thaman. Keduanya menulis secara lengkap bacaan Ya‘qub baik
kaidah wsz/ maupun farsh al-huriif yang telah dirumuskannya. Khalaf b.
Hisham yang menjadi perawi Hamzah juga memiliki bacaan sendiri yang

Dif, “Muqaddimah”, dalam Ahmad b. Masa b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitdb al-Sab‘ab fi
al-Qira’dt li Ibn Mujihid, 21-22. Lihat juga Abt al-Qasim Shihab al-Din Aba Shamah, .4/
Murshid al-Wajiz (Beirut: Dar Sadir, 1975), 151.

20Dif, “Mugaddimah”, dalam Ahmad b. Masé b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitib al-Sab‘ab fi
al-Qira’dt Ii Ibn Mujahid, 21.
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berbeda dengan kaidah s/ yang dimiliki Hamzah. Ia dikenal sebagai
ulama yang sangat mendalam ilmunya.”

Muhammad b. Isma‘ll al-Harawi memperkuat kesimpulan tersebut.
Menurut al-Harawi, bacaan Abt Ja‘far dan Ya‘qub telah memenuhi syarat
kesahihan sanad dan tidak ada cacat pada perawi dan keduanya dikenal
sebagai orang yang thigah serta memiliki kedalaman ilmu.”” Menurut Hadi
Qabah, hal yang sama juga diberlakukan pada bacaan Khalaf, karena
bacaan al-Qur’an yang diriwayatkannya memenuhi syarat sebagaimana
bacaan dua imam tersebut.”

Berbeda dengan al-Asbihani, Aba Muhammad ‘Abd Allah b. ‘Ali al-
Baghdadi (w. 541 H) memasukkan nama Ya‘qab al-Hadrami, Khalaf b.
Hisham, serta Ibn Muhaysin dalam deretan imam qiraah untuk
melengkapi al-gird’at al-sab‘. Dengan demikian, ia mengeliminasi Abua
Ja‘far al-Qa‘qa® dan menggantinya dengan Ibn Muhaysin Muhammad b.
‘Abd al-Rahman al-Makki.**

Dari sini dapat disimpulkan bahwa ada dua versi bacaan tiga yang
melengkapi al-gird'at al-sab. Pertama, versi al-Asbihani yang kemudian
ditkuti oleh mayoritas ulama, termasuk al-Jazarl, yaitu Abu Ja‘far al-
Qa‘qa‘ (w. 130 H), Ya‘qb al-Hadrami al-Basti (w. 205 H), dan Khalaf al-
Baghdadi (w. 229 H). Kedua, versi Abu Muhammad ‘Abd Allah b. ‘Alf al-
Baghdadi (w. 541 H), yaitu Ya‘qib al-Hadrami, Khalaf b. Hisham, serta
Ibn Muhaysin Muhammad b. ‘Abd al-Rahman al-Makki. Ini artinya,
imam al-gird’at al-‘ashr adalah Nafi‘, Ibn Kathir, ‘Asim, Hamzah, al-Kisa’i,
Abt ‘Amr al-‘Al2’, ‘Abd Allah b ‘Amir (tergabung dalam al-gird 't al-sab",
Abut Ja‘far al-Qa‘qa‘, Ya‘qub al-Hadrami al-Basri, dan Khalaf al-
Baghdadi, atau Ibn Muhaysin.

2'"Muhammad al-Habsh, ALQird’t al-Mutawdtirah wa Athédruba fi al-Lughab al-‘Arabiyah wa
al-Abkém al-Shariyah wa al-Rams al-Qur'ani, Vol. 1 (Sudan: Jami‘at al-Qur’an wa al-‘Ulim
al-Islamiyah, t.th.), 68. Penilaian tersebut bisa dilihat juga di al-Jazari, ~A~Nashr fi al-
Qird’at \Nol. 1, 41.

2Qabah, ALQird’dt al-Qur’'aniyah, 195.

2bid.

24Dif, “Mugaddimah”, dalam Ahmad b. Masé b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitib al-Sab'ab fi
al-Qiri’it Ii Ion Mujahid, 21-22.
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Meski demikian, hanya al-Jazari (w. 833 H) yang dinilai berhasil
secara meyakinkan dan memastikan bahwa bacaan al-Qur’an hasil
penelitian tiga orang imam qiraah tersebut didasarkan pada riwayat
mutawitir, sehingga statusnya setara dengan al-gird’it al-sab‘” Dalam
kitabnya, a/-Nashr fi al-Qird’at al-‘Ashr, ia mengatakan bahwa bacaan al-
Qur’an hasil penelitian tiga imam tersebut diriwayatkan sejumlah orang
dari generasi ke generasi yang mustahil sepakat untuk dusta (wutawatir).
Keabsahan tiga bacaan ini sudah diterima umat Islam dari berbagai
wilayah dari generasi ke generasi. Dengan kata lain, bacaan al-Qur’an
hasil penelitian tiga orang imam ini berlaku bagi setiap Muslim.**

Jika dalam masa hampir lima abad bacaan al-Qur’an hasil penelitian
tiga orang imam tersebut terabaikan, hal itu disebabkan karena sejak Ibn
Mujahid memunculkan hasil penelitiannya tentang al-gird’at al-sab‘ pada
abad ke empat, seluruh perhatian umat Islam hanya tertuju pada al-gira’it
al-sab® tersebut. Hampir seluruh penelitian dalam bidang bacaan al-
Qur’an hanya berbentuk penelitian terhadap sanad dan far7g dari bacaan
al-Quran yang tujuh (alqird’dt al-sab’).”’

Abu ‘Amr al-Dani (w. 444 H) misalnya, telah menghimpun riwayat
yang bermuara pada imam tujuh dalam kitabnya Jawi* al-Bayan fi al-Qira’at
al-Sab‘ yang menjelaskan periwayatan hingga mencapai lebih dari 500
riwayat dan farig. Al-Dani kemudian meringkas periwayatan dari imam
tujuh menjadi dua perawi saja dari setiap imam dalam kitabnya a/-Taysir.
Oleh sebab itu, dapat pula disebutkan bahwa abad ke lima Hijriah
merupakan abad penyederhanaan rawi-rawi bacaan al-Qur’an.”

Al-Shatibi  (w. 591 H) melanjutkan ijtthad al-Dani dengan
menazamkan materi kitab a/-Taysir ke dalam kitab Hirg al-Amdni wa Wagh
al-Tahani fi al-Qird’at al-Sab‘ al-Mathani. Nazam ini berisi 1173 bait dan
mendapat sambutan yang sangat luar biasa dari para ulama ilmu giraah.
Tidak kurang 50 kitab yang mengulas (sharh) kitab ini. Ilmu al-gird’dt al-
sab‘ bisa menyebar ke pelosok negeri karena kitab ini. Al-Shatibi
membuat rumus masing-masing imam ahli giraah dari tujuh imam dalam

2Qabah, AL-Qird’dt al-Qur’dniyah, 193-194.

26al-Jazari, A/-Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 174.

2Tal-Habsh, A/l-Qird’at al-Mutawdtirah, Vol. 1, 68. Lihat juga al-Qattan, Mabapith fi ‘Uliim
al-Qur'an, 174.

28]bid., 23. Lihat juga al-Jazati, A-Nashr fi al-Qird’dt, Vol. 1, 58.
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bentuk abjad-abjad kemudian menjelaskan metode (wanhaj) bacaan
masing-masing, baik menyangkut kaidah #si/ maupun farsh al-purif”

Kemunculan al-Jazarl membuat algirdit al-‘ashr benar-benar
popular. Ia berhasil membuktikan bahwa algird'at al-‘ashr telah
memenuhi syarat diterimanya sebuah bacaan al-Qur’an, yakni sanad
mutawatir, sesuai dengan rasm ‘Uthmani, dan sesuai dengan kaidah bahasa
Arab. Ia bahkan berani memastikan bahwa sejak era itu (masa hidup al-
Jazari) tidak ada lagi bacaan al-Qur’an yang sahih di luar al-giraat al-‘ashr.
Lebih jauh, ia memastikan bahwa kesimpulannya itu sudah menjadi
konsensus ulama (7md‘). Kesimpulan al-Jazari diperkuat oleh al-Nawiri.
Menurutnya, para ulama #s7/ dan ulama fikih telah sepakat bahwa di luar
al-qird’at al-‘ashr, tidak ada bacaan al-Qur’an yang sahih.”

Al-Jazari kemudian melengkapi yang telah ditulis al-Shatibi, dengan
menulis a/-Qird’at al-‘Ashr dari sepuluh imam. Ia mengambil dua rawi
(orang yang meriwayatkan dari imam ahli giraah) dari setiap imam
giraaha, dan mengambil dua farig (orang yang meriwayatkan dari rawi)
dari masing-masing rawi. Tarig pertama dari wilayah Timur, sementara
tarig kedua dari wilayah Barat, masing-masing dari bangsa Mesir dan Irak.
Ia menulisnya dalam kitab a/-Nashr fi al-Qiri’dt al-‘Ashr, kemudian
membuatkan nazamnya dalam kitab Tayyibat al-Nashr fi al-Qird’at al-‘Ashr.
Dengan demikian, kitab ini melengkapi apa yang sudah ditulis oleh al-
Shatibi, karena kitab ini melengkapi tujuh imam qgiraah dengan tambahan
tiga imam ahli qiraah lagi. Kitab inilah yang saat ini dijadikan acuan
membaca al-Qur’an oleh umat Islam di seluruh dunia.”

Adapun tokoh-tokoh al-gird’at al-‘ashr adalah tiga orang imam giraah
yang melengkapi a/-gira’it al-sab‘ yang sudah diakui mutawatir oleh seluruh
ulama, yaitu:

1. Abu Ja‘far
Nama lengkapnya adalah Yazid b. al-Qa‘qa‘ al-Imam Abu Ja‘far al-
Makhztmi al-Qari al-Madani, seorang tabiin yang masyhur. Nama Qari

2Ibid., 67-68. Lihat juga al-Jazati, A/-Nashr fi al-Qird’dt, Vol. 1, 61.

30Tbid., 196.

3Sayyid Jum‘ah Sallim, Ihkdm al-Abkédm fi Tajwid al-Qur'an, Vol. 1 (t.tp: Mawqi‘ Mughi
al-Kutub, 2015), 54; al-Habsh, .A/-Qird’dt al-Mutawatirah, Vol. 1, 50.
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dinisbatkan ke sebuah wilayah di Madinah yang bernama Qar.” Ia belajar
baca al-Qur’an langsung kepada sahabat ‘Abd Allah b. ‘Ayyash b. Abi
Rabi‘ah, ‘Abd Allah b. ‘Abbas, dan AbG Hurayrah. Adapun yang
meriwayatkan bacaan al-Qur’an darinya adalah Nafi® b. Abi Nu‘aym
(imim al-qird’at al-sab’), Sulayman b. Muslim b. Jammaz, Isa b. Wirdan,
Abt ‘Amr, ‘Abd al-Rahman b. Yazid b. Aslam, dan lain-lain. Sanad Abua
Ja‘far merupakan sanad tertinggi, karena ia belajar al-Qur’an langsung
pada sahabat,” di mana mereka merupakan tokoh-tokoh ahli giraah di
Madinah.*

Riwayat lain menyebutkan bahwa namanya adalah Jundub b.
Fayrtz. Informasi lain menyebutnya Fayraz. Menurut al-Dhahabi,
riwayat yang menyatakan bahwa al-Qa‘qa‘ belajar al-Qur’an kepada Zayd
b. Thabit tidak sahih. Saat masih kecil, ia pernah dibawa menghadap
kepada Umm Salamah. Umm Salamah mengusap kepalanya dan
mendoakannya. Ia juga mengikuti salat jamaah dengan imam Ibn
‘Umar.”

Dalam catatan al-Jazari, ‘Abd Allah b. Qusa’ menyandarkan
bacaannya kepada Abu Ja‘far melalui riwayat Nafi® (muridnya yang masuk
dalam jajaran imam tujuh). Demikian juga ‘Abd al-Rahman Qutaybah b.
Mahran, ‘Ali Isma‘il b. Ja‘far, di mana jalur periwayatannya sahih. Oleh
sebab itu, bagi al-Jazari sangat aneh jika bacaan Abu Ja‘far dinilai shadpb,
padahal tidak ada perbedaan antara bacaan al-Qur’an Abu Ja‘far dengan
para imam tujuh.”

Banyak ulama yang mempersaksikan ketokohannya dalam bidang
giraah dan kepribadiannya yang sangat mengesankan. Yahya b. Ma‘in,
misalnya, mengatakan bahwa al-Qa‘qa‘ adalah seorang tokoh giraah
terkemuka di Madinah sehingga mendapat julukan sebagai qari dan
dikenal sebagai orang #higah. Senada dengan Yahya, Malik juga memuji
Abu Ja‘far dan menyebutnya sebagai seorang yang salih, menjalankan

32al-Zarqani, Mandabil al-Trfin, Vol. 1, 463.

Bal-Jazati, AlNashr fi al-Qird’dt, Vol. 1, 174. Lihat juga al-Habsh, ALQiri’dt al-
Mutawatirah, Vol. 1, 81.

Sal-Jazarl, A~-Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 178. Lihat juga Mahmud Khalil al-Husari, Absan
al-Athar fi Tarikh al-Qurra’ al-Arba‘at ‘Ashar (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2003), 78.
3Tbid.

36Ibid., 80.
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puasa Daud (sehari puasa, sehari tidak), dan bacaannya dibaca oleh
masyarakat Madinah. Al-Qusa’ mengatakan bahwa ia selalu salat di
tengah malam dengan empat salam (8 rakaat), membaca surat-surat
terpanjang dari kelompok al-mufassal, kemudian berdoa untuk dirinya dan
seluruh umat Islam, serta semua Muslim yang mengikuti cara baca al-
Qur’annya, baik pada masanya, sebelumnya, maupun sesudahnya. Aba
Ja‘far wafat di Madinah tahun 130/132 Hijriah.”

Saat kematiannya, AbG Hazim melihat di dada Abd Ja‘far terdapat
lingkaran berwarna putih seperti susu. Dengan penuh kekaguman, ia
berkata, “demi Allah, ini adalah cahaya al-Qur’an”. Nafi, murid
kesayangannya juga menceritakan hal senada. Menurutnya, saat
dimandikan tampak semacam kertas mushaf di bagian atas dadanya yang
memanjang hingga jantung. Menurut Nafi‘, tidak ada seorangpun yang

menyangkal bahwa hal itu merupakan cahaya al-Qur’an.”® Adapun perawi
Abt Ja‘far adalah:

a. Aba Msa ‘Isi b. Wirdan al-Madani, wafat di Madinah tahun 160
Hijriah. Ibn Wirdan merupakan salah satu tokoh di kalangan murid
Nafi‘ dan merupakan sahabatnya dalam belajar membaca al-Qur’an
kepada Abu Ja‘far. Ia menyimakkan bacaannya kepada Abu Ja‘far dan
Shaybah, kemudian menyimakkan bacaannya kepada Nafi‘. Dengan
demikian, ia memiliki sanad yang sama dengan Nafi. Murid-
muridnya adalah Isma‘l b. Ja‘far, Qaltn, dan Muhammad b. ‘Umar.”

b. Abut al-Rabi’ Sulayman b. Muslim b. Jammaz, wafat di Madinah
tahun 170 Hijriah." Riwayat lain menyebut namanya adalah
Sulayman b. Sallm b. Jammaz. Ia dikenal sebagai seorang qari yang
teliti dan cerdas. Belajar al-Qur’an kepada Abu Ja‘far dan Shaybah,
kemudian belajar lagi kepada Nafi‘. Murid-muridnya adalah Isma‘l b.
Ja‘far dan Qutaybah b. Mahran."

Sal-Jazati, Al-Nashr fi al-Qira’dt, Vol. 1, 174. Lihat juga Nabil b. Muhammad Ibrahim,
Tim al-Qird’at (t.tp: Maktabah al-Tawbah, 2000), 181; al-Habsh, A~LQird’dt al-Mutawitirah,
Vol. 1, 81; al-Husati, Ahsan al-Athar, 80.

3al-Husarti, Ahsan al-Athar, 80-81.

¥Ibid., 83.

4Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujub, Vol. 1 (Jakarta: IIQ-PTIQ, 2005), 11.

Hal-Jazarl, A/-Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 176.
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2. Ya‘qub al-Hadrami

Nama lengkapnya adalah Ya‘qub b. Ishaq b. Zayd b. ‘Abd Allah b.
Abi Ishaq Abu Muhammad al-Hadrami. Dikenal sebagai ulama
terkemuka dan ahli giraah dari Basrah. Ia menyimakkan bacaannya
kepada Salam al-Tawil (al-Tawil belajar dari ‘Asim dan Abt ‘Amr), Mahdi
b. Maymuan, dan Abi al-Ashhab al-‘Ataridi. Ia juga belajar al-Qur’an
kepada Shihab b. Sharnifah, dari Aba Aswad al-Du’ali, dari ‘Ali b. Abi
Talib, Maslamah b. Muharib, ‘Ismah b. ‘Urwah al-Naqimi, serta Yanus b.
‘Ubayd. Ia juga belajar kepada Abu al-Ashhab dari Aba Raja’ dari Aba
Musa al-Ash‘ari. Kaidah idghim dipelajarinya dari Aba ‘Amr, beberapa
huruf dipelajarinya dari al-Kisa’t dan Muhammad b. Zuriq al-Kafi dari
‘Asim. Ta juga belajar beberapa huruf dari Hamzah.*”

Dalam salah satu penjelasannya, Ya‘qub mengatakan ia belajar
kepada Salam al-Tawil selama satu setengah tahun, kepada Shihab b.
Sharnifah selama lima belas hari, Shihab belajar kepada Maslamah b.
Muharib selama sembilan hari, dan Maslamah belajar kepada Abu al-
Aswad al-Dw’ali yang belajar kepada Ali b. Abi Talib.*

Murid-murid yang meriwayatkan darinya adalah Zayd b. Ahmad
(keponakannya), Kab b. Ibrahim, ‘Umar al-Siraj, Aba Bishr al-Qattan,
Rawh b. ‘Abd al-Mu’min, Muhammad b. Mutawakkil, Abt ‘Amr al-Durd,
dan lain-lain.

Abt Hatim al-Sijistani mengakui keahlian Ya‘qib di bidang al-
Qur’an, nahwu, dan pendapat para ahli fikih. Menurut Aba Hatim, ketika
Ahmad b. Hanbal ditanya tentang Ya‘qub, ia menjawab, “dia orang yang
benar (alsadiig)”. Abl al-Hasan al-Munadi bahkan menilainya sebagai
orang yang paling ahli dalam bacaan al-Qur’an pada zamannya dan tidak
pernah salah dalam berbicara. Ya‘qub wafat di Basrah pada tahun 205
Hijriah dalam usia 88 tahun.*" Ketokohannya di Basrah tidak dapat
dipungkiri. Ia menjadi imam Masjid Raya Basrah selama bertahun-tahun.
Perawi bacaan Ya‘qib yang masyhur adalah:

4Ibid., 178.
Bal-Husati, Apsan al-Athar, 86.
“brahim, T al-Qird’at, 213-214; al-Habsh, A/~Qird’at al-Mutawatirah, 85.
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a. Abu al-Hasan Rawh b. ‘Abd al-Mu’min b. ‘Ubdah b. Muslim al-
Hadhali al-Nahwi, wafat tahun 234 Hijriah. Ia dikenal sebagai tokoh
yang cerdas dan terpercaya. Ia menyimakkan bacaan al-Qur’annya
kepada Ya‘qub al-Hadrami. Di antara muridnya adalah Tayyib b.
Hamdan al-Qadi, Aba Bakar Muhammad b. Wahb al-Thaqgafi, dan
lain-lain.*

b. Abu ‘Abd Allah Muhammad b. al-Mutawakkil al-Lu’lu’ al-Basti,
wafat di Basrah tahun 238 Hijriah.* Ia dikenal sebagai seorang qari
yang cerdas, imam yang sangat pintar dibidang bacaan al-Qut’an, dan
dinilai sebagai salah seorang murid terpintar dari Ya‘qub. Perawi yang

meriwayatkan bacaan darinya adalah Muhammad b. Haran al-Tamar
Abt ‘Abd Alldh al-Zubayri al-Shafi4."

3. Khalaf
Nama lengkapnya adalah Khalaf b. Hisham b. Tha’lab b. Khalaf
Abt Muhammad al-Asadi al-Baghdadi. Lahir pada tahun 150 Hijriah dan
hafal al-Qur’an pada usia 10 tahun, serta mulai belajar pada usia 13
tahun. Ia dikenal sebagai orang yang thigah, zabid, ‘Gbid, dan ‘Glim. la
belajar baca al-Qur’an kepada Sulaym b. Hamzah ‘Abd al-Rahman b. Abi
Hammad dari Hamzah, Ya‘qab b. Khalifah al-A‘mash, Ishaq al-
Musayyabi, Isma‘il b. Ja‘far, dan Yahya b. Adam. Murid-muridnya adalah
Ahmad b. Yazid al-Hulwani, Ahmad b. Ibrahim Warraqah, Muhammad
Yahya al-Kisa’i, Salmah b. ‘Asim, dan lain-lain. Muslim, Abu Daud,
Ahmad b. Hanbal, Aba Zur‘ah al-Razi, dan lainnya meriwayatkannya
dalam hadis-hadis mereka. Ibn Ma‘in dan al-Nasa’i menyebutnya sebagai
orang thigah, sementara al-Daruqutni menyebutnya sebagai seorang ahli
ibadah yang utama. Ia wafat pada tahun 229 Hijriah bulan Jumad al-
Akhir.* Perawi yang meriwayatkan bacaan Khalaf adalah:
a. Abt Ya‘qub Ishaq b. Ibrahim b. ‘Uthman b. ‘Abd Allah al-Marwizi,
wafat tahun 286 Hijriah. Ia dikenal sebagai seorang yang cerdas,
terpercaya, dan sangat Zstigamah dalam gird'ah. Di samping belajar

al-Husati, Apsan al-Athar, 26.

46al-Jazarl, A/-Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 183.

4Tal-Husati, Apsan al-Athar, 91.

“8al-Jazarl, A/-Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 188; Ibrahim, 1w al-Qird’at, 214.
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kepada Khalaf, ia juga belajar kepada al-Walid b. Muslim. Di antara
muridnya adalah Muhammad b. ‘Abd Allah al-Nuqash, Hasan b
‘Uthman al-Barsati, dan lainnya."

b. Abut al-Hasan Idris b. ‘Abd al-Karim al-Hadda al-Baghdadi, wafat
tahun 292 Hijriah.” Ia dikenal sebagai tokoh yang cerdas dan
terpercaya. Ia belajar kepada Khalaf dan ‘Ali Muhammad b. Hubayb.
Di antara orang yang meriwayatkan darinya adalah Ibn Shanbudh,
Ibn Migsam, Msa b. ‘Ubayd Allah, dan lainnya.”

Argumen Kesahihan al-Qird’4t al-‘Ashr

Secara garis besar terdapat tiga pendapat mengenai status a/l-gzra it
al-‘ashr. Sebagian ulama, di antaranya Ibn al-Subki, al-Jazari, dan al-
Nawiri berpendapat bahwa a/-gird’at al-‘ashr ditiwayatkan secara mutawitir.
Pendapat kedua, dikemukakan oleh sebagian besar ulama dari kalangan
ahli fikih (fugahd’). Menurut pandangan kelompok kedua, seluruh bacaan
al-Qur’an di luar a/-gird’at al-sab*adalah shadh. Berbeda dengan pandangan
di atas, Jalal al-Din menilainya sahih saja. Ulama belakangan seperti al-
Zargani dan al-Qattan mendukung pendapat bahwa algird’at al-‘ashr
merupakan bacaan yang mutawitir.”

Ibn Mujahid menolak memasukkan tiga imam tersebut dalam
kelompok tujuh dengan beberapa alasan. Ia memilih Ibn Kathir dari
Mekah, karena bacaannya inilah yang populer dibaca di Mekah. Mereka
(penduduk Mekah) tidak sepakat terhadap bacaan Ibn Muhaysin yang
juga beredar di sana. Dalam penelitiannya, Ibn Mujahid menemukan
beberapa bacaan Ibn Muhaysin yang menyalahi mushaf ‘Uthman. Nafi‘
dipilih karena bacaannya lebih populer di Madinah ketimbang bacaan Ibn
al-Qa‘qa‘, gurunya. Ia memilih bacaan Abu ‘Amr ketimbang bacaan
Ya‘qub al-Hadrami — muridnya — (salah seorang imam al-gird'at al-ashr),
dengan alasan yang sama. Menurut analisis al-Jazari, Ibn Mujahid tidak
memasukkan bacaan Khalaf b. Hisham dalam “kelompok bacaan tujuh”

Yal-Husati, Apsan al-Athar, 96.

Nal-Jazari, A/-Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 189; Fathoni, Kaidah Qira’at Tujub, Vol.1, 11.
Sal-Husati, Apsan al-Athar fi, 97.

2al-Zarqani, Mandabil al-Trfin, Vol. 1, 440; al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulin, 173-174.
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karena menilai bacaannya tidak berbeda dengan bacaan imam Kufah
yang lain.”

Kelompok ulama yang menyatakan bahwa al-gird’at al-ashr adalah
bacaan al-Qur’an yang sahih sebagaimana al-gira’at al-sab‘ mengemukakan
beberapa alasan dan bukti. Pertama, al-Jazari berhasil membuktikan
bahwa bacaan tiga orang imam tersebut diriwayatkan oleh sejumlah
orang mulai sahabat hingga ke bawah dalam jumlah sanad yang mwutawatir
(sebagaimana telah dikemukakan dalam silsilah sanad di atas). Lebih dari
itu, dua syarat lain keabsahan sebuah bacaan al-Qur’an juga telah
terpenuhi, yakni sesuai dengan rasm Uthmani dan kaidah bahasa Arab.”
Inilah argumen utama dan fundamental menyangkut keabsahan al-gira’at
al-ashr.

Kedna, mengacu kepada kritik al-Makki, al-Jazari mengajukan
persoalan penggantian posisi Ya‘qib al-Hadrami dengan al-Kisa’l dalam
jajaran al-gird’at al-sab‘. Pada mulanya, Ibn Mujahid menempatkan Ya‘qab
al- Hadrami dalam al-gird’at al-sab. Namun kemudian, pada masa al-
Ma’min tahun 300-an Hijriah, ia menggeser posisi Ya‘qib dan
menggantinya dengan al-Kisd’i.”” Logikanya, jika bacaan al-Qur’an al-
Kisa’i dinilai sahih, maka demikian juga dengan Ya‘qub.

Kritik ini mendapat koreksi dari Aba Shamah. Menurutnya, Ibn
Mujahid tidak mungkin melakukan penggantian itu, karena Ibn Mujahid
meninggal pada tahun 324 Hijriah, sementara al-Ma’mun meninggal
tahun 218 Hijriah. Kalau apa yang disebut al-Makki benar, mungkin ada
orang lain yang lebih dahulu menulis a/-gird’dt al-sab* dengan memasukkan
nama Ya‘qtb, bukan Ibn Mujahid.”

Ketiga, berdasarkan penelitian Ibn Hajib, bacaan Khalaf tidak
berbeda dengan bacaan imam tujuh, bahkan tidak berbeda dengan

53 Dif, “Muqaddimah”, dalam Ahmad b. Masa b. al-‘Abbas b. Mujahid, Kitib al-Sab‘ab fi
al-Qira’dt li Ibn Mujahid, 23.

Sal-Zarqani, Mandabil al-Trfin, Vol. 1, 440-441. Untuk silsilah sanad selengkapnya, lihat
al-Jazarl, A~Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 174-190.

Sal-Jazatl, A/~Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 37; Muhammad al-Tahir b. Muhammad b.
Muh]ammad al-Tahir b. ‘Ashr, AFTaprir wa al-Tanwir: Tahrir al-Ma'nd al-Sadid wa Tanwir
al-‘Agql al-Jadid min Tafsir al-Kitab al-Majid, Vol. 1 (Tunisia: al-Dar al-Tuanisiyah, 1984), 58.

%AbG al-Qasim Shihdb al-Din AbG Shamah, A~-Murshid al-Wajiz (Beirut: Dar Sadir,
1975), 151.
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bacaan ulama Kufah, sehingga tidak masuk akal jika bacaan imam yang
tujuh dianggap mutawaitir sementara bacaan Khalaf dianggap tidak
mutawitir. Bacaan al-Qur'an Ya‘qub berasal dari ‘Asim dan AbG ‘Amr
yang keduanya merupakan imam tujuh. Demikian juga bacaan Abu Ja‘far.
Abu Ja‘far adalah gurunya Nafi* dan bacaannya tidak berbeda dengan a/-
qird’dt al-sab‘ dari jalur lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
al-gird’at al-ashr adalah bacaan yang sahih, sementara selain sepuluh
adalah shadh.”

Hasil penelitian di atas diperkuat oleh Abu Hayyan al-Andalasi.
Mufasir terkemuka ini mempertegas jalur periwayatan dari ketiga tokoh
giraah  tersebut. Berdasarkan penelusuran riwayat yang dapat
dipertanggungjawabkan, terbukti Abt Ja‘far adalah salah satu tokoh
tabiin yang menjadi guru Nafi‘. Keduanya sama-sama tokoh Madinah.
Jalur bacaan al-Qur’annya adalah Ibn Abbas. Oleh karena itu, bacaan al-
Quran Abua Ja‘far dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak ada
alasan untuk mengharamkannya. Adapun Ya‘qib adalah imam masjid
Basrah. Saat itu banyak ulama di daerah Basrah dan tidak ada seorang
pun yang mengingkari bacaan al-Qur’an Ya‘qub. Ya‘qib adalah murid
Salam al-Tawil yang notabenenya murid Aba ‘Amr dan ‘Asim. Dengan
demikian, dari jalur ‘Asim, kedudukannya sama dengan al-‘Alimi atau
Yahya yang notabene keduanya meriwayatkan dari Abt Bakar dari ‘Asim.
Ya‘qab juga belajar kepada guru lain selain Salam al-Tawil.™

Keempat, Isma‘il b. Ibrahim b. Muhammad al-Qurab dalam kitabnya
al-Shafi melengkapi argumen di atas. Menurutnya pasca Ibn Mujahid,
banyak kitab ditulis yang memuat bacaan tujuh imam tersebut namun
dengan riwayat yang berbeda-beda, dan versi bacaan berbeda pula.
Namun tidak seorangpun yang menyatakan bahwa riwayat yang berbeda
yang juga memuat bacaan yang berbeda tersebut tidak boleh dibaca
karena tidak disebutkan dalam kitab pertama (karya Ibn Mujahid).
Seandainya bacaan al-Qur’an itu hanya dibatasi pada tujuh riwayat dari
tujuh orang imam giraah tersebut, tentunya kita hanya boleh mengambil
satu riwayat saja dari masing-masing imam. Ironisnya tidak ada satu
orang pun yang berpendapat demikian. Oleh sebab itu, semestinya tidak

Sal-Jazarl, Al-Nashr fi al-Qird’dt, Vol. 1, 45.
58Tbid., 41.
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ada asumsi bahwa tujuh huruf yang dimaksudkan oleh hadis Nabi itu
adalah al-gird’at al-sab‘. Bagaimana mungkin tujuh imam qiraah yang lahir
pasca tabiin itu yang dianggap sebagai representasi tujuh huruf dalam
hadis Nabi ?”

Al-Jazarl menilai anggapan bahwa bacaan al-Qur’an yang sahih
hanyalah al-gird’at al-sab® tersebut muncul dari salah paham semata.
Mungkin ketika mereka mendengar al-gird’at al-sab’, kemudian mereka
menghubungkannya dengan hadis Nabi tentang tujuh huruf (sab‘at ahrif)
dan mengira bahwa al-giri’at al-sab‘ itulah yang dimaksud tujuh huruf.
Lebih jauh lagi, sebagian berpendapat bahwa algird’at al-sab‘ yang
dimaksud, adalah yang terangkum dalam kitab a/-Taysir serta al-Shatibiyab.
Sebaliknya, seluruh bacaan al-Qur’an yang tidak diakomodasi dalam dua
kitab tersebut, dinilai shddh.” Menurut al-Jazarl, para ulama terdahulu
banyak yang mengkritik bahkan menyalahkan penelitian Ibn Mujahid
yang hanya membatasi pada tujuh imam qiraah saja. Pembatasan itu pada
masa-masa berikutnya melahirkan sikap yang salah karena generasi
berikutnya kemudian menyalahkan, bahkan mengkafirkan orang-orang
yang membaca dengan bacaan yang menyalahi bacaan tujuh.”

Dukungan tak tanggung-tanggung juga muncul dari Ibn Taymiyah,
tokoh mujtahid dari kalangan Hanball ini mengatakan, “tidak ada
perbedaan di kalangan ulama bahwasanya tujuh huruf yang dimaksudkan
hadis Nabi bukanlah altgird'at al-sab‘ yang dipopulerkan oleh Ibn
Mujahid. Ibn Mujahid mengumpulkan bacaan tujuh imam itu untuk
menyesuaikan dengan jumlah huruf di mana al-Qur’an diturunkan, bukan
atas dasar 7%gdd bahwasanya al-qird’at al-sab‘ itulah yang dimaksudkan
tujuh huruf, atau bahwa hanya al-giri’at al-sab‘itu saja yang boleh dibaca,
sementara selain itu tidak boleh. Demikian pula sikap ulama yang lain”.*

Senada dengan pernyataan Ibn Taymiyah, al-Baghawi mengatakan,
“selain al-gird’dt al-sab’, ada dua macam bacaan al-Qur’an. Pertama, bacaan
yang menyalahi rasm ‘Uthmani. Bacaan jenis ini jelas tidak boleh dibaca
dalam salat maupun di luar salat (jika diasumsikan sebagai bacaan al-
Qur’an). Termasuk kelompok ini adalah bacaan al-Qur’an yang tidak

1bid., 36.

Ibid., 36 dan 41; al-Qattan, Mababith fi Uliim al-Qur'dan, 174.
al-Jazari, A/-Nashr fi al-Qird’it al-‘Ashr, Vol. 1, 36.

02Tbid., 39-40.
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menyalahi rasm ‘Uthmdini namun melalui periwayatan yang asing dan tidak
masyhur. Kedna, bacaan al-Qur’an yang masyhur di kalangan ulama
qgiraah, baik ulama salaf maupun khalaf. Bacaan jenis ini tidak ada alasan
untuk menolaknya. Termasuk dalam kelompok ini adalah bacaan al-
Qur’an Ya‘qub dan lainnya. Pernyataan al-Baghawi tersebut menurut al-
Jazari jelas dapat dipertanggungjawabkan mengingat ia adalah seorang
qari, ahli fikih, dan ensiklopedis yang diakui kealimannya oleh seluruh

ulama.®

Kedudukan al-Qir4d’4t al-‘Ashr sebagai Bacaan al-Qur’an

Dengan mengacu pada argumen di atas, dapat disimpulkan bahwa
kedudukan al-gira’at al-‘ashr tidak berbeda dengan al-qgird’at al-sab‘. Secara
tegas al-Subki al-ShafiT mengatakan bahwa a/-gird’at al-‘ashr adalah bacaan
al-Qurian yang mutawatir dan termasuk mwa'lim min al-din bi al-darirab
(bagian ajaran agama secara pasti) yang diturunkan kepada Rasul.”* Oleh
sebab itu, setiap Muslim wajib menerimanya karena hal tersebut
merupakan wahyu yang diturunkan Allah. Masing-masing bacaan
menempati posisi sebagai ayat yang harus diyakini dan diamalkan
kandungannya dan tidak boleh mengamalkan salah satunya dengan
meninggalkan yang lain atas asumsi adanya pertentangan. Dalam sebuah
pernyataannya, Ibn Mas‘ad mengatakan:

Janganlah kalian berselisih tentang al-Qur’an, karena ayat-ayat al-
Qur'an tidak saling bertentangan ataupun menggugurkan. Tidakkah
kalian melihat bahwa syariat Islam itu satu, baik aturannya, giraahnya,
maupun perintah Allah di dalamnya ? Seandainya ada dua huruf, yang
satu memerintahkan sesuatu, sementara huruf lain melarangnya, maka
kompromikanlah. Barangsiapa membaca satu versi qiraah, janganlah
meninggalkan yang lain karena tidak menyukainya, karena barangsiapa
yang mengingkari satu versi huruf, berarti dia mengingkari seluruhnya.”

Perbedaan dalam bacaan al-Qur’an tidak bisa disamakan dengan
perbedaan dalam fikih. Perbedaan dalam bacaan al-Qur’an — sepanjang
riwayatnya sama-sama sahih — maka keseluruhan ragam tersebut adalah

91bid., 44.
%4Ibid., 46.
Ibid., 51
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benar dan harus diyakini kebenarannya. Sementara itu, perbedaan dalam
fikih  merupakan perbedaan hasil ijtthad yang masing-masing
mengandung kemungkinan salah.”

Berpegang hanya kepada algiri’it al-sab‘ semata, tidak ada
landasannya dalam sunnah. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, a/gird’at
al-sab‘ hanyalah hasil kreasi ulama muta'akhkbirin yang mengumpulkan
tujuh orang imam qiraah, menulisnya dalam sebuah kitab, kemudian
kitab tersebut beredar luas di tengah masyarakat dan banyak orang yang
kemudian mengira hanya itulah bacaan al-Qur’an yang sahih.”’

Sebelum muncul al-Jazari yang berhasil merunut sanad para imam
giraah yang tiga, buku yang beredar dan dominan saat itu adalah buku
karya al-Shatibi dan al-Dani, yang menyajikan algiri'at al-sab‘ yang
mutawatir sehingga buku itulah yang menjadi pegangan masyarakat selama
lima abad lamanya. Dengan demikian, muncul asumsi bahwa hanya itulah
bacaan al-Qur’an yang mutawatir. Seandainya dalam masa lima abad pasca
Ibn Mujahid menelurkan hasil penelitiannya muncul ulama yang mampu
mematahkan penelitian Ibn Mujahid, bisa jadi peta berubah. Apalagi Ibn
Mujahid tidak secara tegas menyatakan bahwa tidak ada bacaan yang
mntawitir selain al-gird'at al-sab‘®

Sebagai bacaan al-Qut’an yang mutawitir, maka seyogyanya al-gird it
al-‘ashr ditempatkan pada posisi yang “setara” dengan al-giri’it al-sab’,
karena sejatinya pedoman keabsahan sebuah bacaan al-Qur’an adalah
terpenuhinya rukun-rukunnya. Sepanjang seluruh rukun tersebut
terpenuhi, maka ia bagian dari bacaan al-Qur’an yang harus diterima oleh
siapa pun baik al-gird’at al-sab’, al-gird’dt al-‘ashr, atau yang lain. Sebaliknya,
jika rukun keabsahan bacaan al-Qur’an tidak terpenuhi, maka ia bukan
bagian dari bacaan al-Qur'an.” Dengan dapat dibuktikannya kesahihan
al-gird’at al-‘ashr, berarti bacaan tersebut berasal dari Nabi yang
diperolehnya dari wahyu. Ia harus diterima apa adanya, tanpa dikurangi

%]bid., 52.

7Ibid., 46; al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliin al-Qur'an, 174.

‘Abd al-Rahman b. Abi Bakr al-Suyati, Arlwgan fi Ulim al-Qur'an, Vol. 1 (Riyad:
Wizarah al-Shu’an al-Islamiyah wa al-Awqaf wa al-Da‘wah wa al-Irshad Mujamma*® al-
Malk Fahd li Taba‘ah al-Mushaf al-Sharif, t.th.), 77.

9al-Jazari, A~Nashr fi al-Qird’at, Vol. 1, 9; Abu al-Fath ‘Uthman b. Jinni, A/-Muptasab fi
Tabyin Wujiih Shawidh al-Qira’dt, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2010), 23.
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atau ditambah.”’ Sebagai sesama wahyu, tidak ada ruang bagi siapa pun
untuk memperlakukan salah satu versi giraah lebih istimewa dibanding
versi yang lain.

Di antara contoh al-qird’at al-‘ashr adalah sebagaiman berikut:
a. QS. al-Kahfi [18]: 51

M\Muu \&;Yjup)‘y\jum\dl}”"’\

Z 2, -

KWy
Lafal ashhadtubum, dibaca ashhadnihum, dan lafal kuntu dibaca kunta.

Bacaan ini merupakan bacaan imam Abu Ja‘far, sementara imam yang
lain membaca dengan ashhadtubum dan kunta. "

b, QS. Tiha [20]- 114
L5 s s ) = O 8 o ol g g B QD Jus
uls g3

Lafal yugda, dibaca nagdiya (niin fathah, da’ kasrah, dan ya’ fathah) oleh
Ya‘qub, sementara imam yang lain membacanya dengan jyugdi (ya’
dammab, fathab da’, serta alif setelah da’). Sementara itu, dalam lafal wajyub,
Ya‘qub membacanya dengan ya’ fathah (wajyah). Bacaan ini berbeda
dengan imam lain yang membacanya dengan ya’ dammah (wahynh).”

c. QS. Sad [38]: 29
SN ol 53085 T 53 S B sl o
Abu Ja‘far membaca lafal fyaddabbari dengan fa’ dan takhfif dil,

yakni /litadabbari, sementara imam yang lain membaca dengan yz’ dan

tashdid dal”

"Musa‘id b. Sulayman b. Nasir al-Tayyar, A-Mubarrar fi Ullim al-Qur'an (t.tp.: Markaz
al-Dirasat wa al-Ma‘lamat al-Qur’aniyah, 2008), 97.

Jamal al-Din Muhammad Sharaf, ALQird’dt al-‘Ashr al-Mutawitirah (ttp.: Dar al-
Sahabah li al-Turath, 2010), 299.

21bid., 320.

731bid., 455.
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Kesimpulan

Sebagaimana al-gird’at al-sab’, al-giri’dt al-‘ashr merupakan bentukan
sejarah. A/~Qird’at al-sab* maupun al-gira’at al-‘ashr merupakan hasil seleksi
ketat yang dilakukan para ulama dalam rangka menghimpun bacaan al-
Qur’an yang dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya. A/LQird’at al-
ashr muncul sebagai penyempurna al-giri'dt al-sab‘ yang sudah
dimunculkan sebelumnya oleh Ibn Mujahid.

Al-Jazari dinilai sebagai tokoh yang mampu membuktikan bahwa a/-
qgird’dat al-‘ashr merupakan bacaan al-Qur’an yang sahih dengan riwayat
yang mutawatir. Oleh sebab itu, kedudukan al-gira’it al-‘ashr tidak berbeda
dengan al-gird’at al-sab‘ sebagai bagian dari ragam bacaan al-Qur’an yang
telah diajarkan oleh Nabi Muhammad untuk memberikan kemudahan
bagi umat dalam membaca, menghafal, dan memahami al-Qur’an.
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